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Abstrak 

Budidaya tanaman kopi robusta di Indonesia mengalami perkembangan cukup signifikan. Kopi 

Robusta dapat dibudiayakan dengan bebrbagai metode, baik secara vegetative maupun 

generative. Metode yang banyak digunakan oleh petani kopi yaitu perbanyakan secara vegetatif 

melalui stek. Keberhasilan dalam perbanyakan stek dipengaruhi oleh beberapa faktor, di 

antaranya jumlah ruas batang yang digunakan dan aplikasi zat perangsang tumbuh seperti urin 

sapi. Penelitian ini mengarah pada hasil evaluasi yang berpengaruh terhadap konsentrasi urin 

sapi dan jumlah ruas batang terhadap pertumbuhan stek kopi robusta. Penelitiian ini 

menggunakan metoda Rancangan Acak Kelompok faktorial yang melibatkan dua faktor. 

Faktor pertama adalah konsentrasi urin sapi yang terdiri atas tiga taraf perlakuan, yaitu 30% 

(U1), 45% (U2), dan 60% (U3).Faktor kedua adalah jumlah ruas batang stek bibit kopi, terdiri 

atas 3 ruas (R1), 4 ruas (R2), dan 5 ruas (R3), dengan masing-masing kombinasi perlakuan 

diulang sebanyak tiga kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan 

konsentrasi urin sapi 30% dan jumlah ruas 4 memberikan pengaruh signifikan terhadap 

persentase keberhasilan hidup stek. Selain itu, perlakuan urin sapi 30% juga menunjukkan 

pengaruh yang nyata terhadap persentase pertumbuhan tunas, panjang tunas, dan diameter 

batang. Sementara itu, konsentrasi urin sapi 60% hanya berpengaruh terhadap parameter 

panjang daun. 

 

Kata Kunci : Coffea canephora L; Ruas; Stek; Urin Sapi 

 

Abstract 

The cultivation of Coffea canephora (robusta coffee) in Indonesia has undergone substantial 

growth in recent years. Propagation of robusta coffee can be achieved through both vegetative 

and generative methods; however, vegetative propagation via stem cuttings is the most widely 

adopted technique among coffee farmers. The success of stem cutting propagation is influenced 

by various factors, including the number of nodes per cutting and the application of growth-

stimulating substances such as cow urine. This study aimed to assess the effects of cow urine 

concentration and the number of stem nodes on the growth performance of robusta coffee 

cuttings. A factorial experiment was conducted using a Randomized Complete Block Design 

(RCBD) with two factors. The first factor was cow urine concentration at three levels: 30% 

(U1), 45% (U2), and 60% (U3). The second factor was the number of nodes per cutting: 3 

nodes (R1), 4 nodes (R2), and 5 nodes (R3), with each treatment combination replicated three 

times. The results demonstrated that the combination of 30% cow urine and four-node cuttings 
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significantly enhanced the percentage of successful establishment. Moreover, the 30% cow 

urine treatment significantly improved shoot emergence rate, shoot length, and stem diameter. 

In contrast, the 60% concentration only showed a significant effect on leaf length. 

 

Keywords: Coffea canephora L; Nodes; Stem; Urine 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara pengekspor kopi terbesar di dunia, 

menempati peringkat keempat setelah Brasil, Vietnam, dan Kolombia. Kabupaten 

Jember adalah satu diantara Kabupaten yang ada di Provinsi Jawa Timur yang 

merupakan sentra produksi kopi di Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS, 2024), produksi kopi di Kabupaten Jember mengalami penurunan pada 

tahun 2022 dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2021, total produksi kopi 

tercatat sebesar 11.827 ton, sedangkan pada tahun 2022 menurun menjadi 11.795 ton. 

Penurunan produksi kopi dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor usia 

produktif tanaman kopi, jarak tanaman kopi, terbatasnya pemetik kopi saat panen, 

penggunaan input tanaman kopi yang tidak sesuai dengan rekomendadi dari kemetrian 

pertanian, (Septiani & Kawuryan, 2021), serangan Organisme Pengganggu Tanaman 

(OPT) dan faktor iklim mikro (Oktaviani et al., 2024.). Salah satu upaya dalam 

meningkatkan produksi kopi adalah melalui perbaikan aspek pertumbuhan tanaman, 

terutama pada tahap awal pertanaman. 

Kopi robusta dapat dibudidayakan secara generative dan vegetative. Budidaya 

secara vegetative cenderung lebih banyak dibandingkan dengan generative.Hal ini 

disebabkan karena benih kopi hasil perbanyakan generative cenderung terjadi 

segregasi, sehingga mengakibatkan pertumbuhan benih kopi tidak seragam. Sehingga 

salah satu upaya memperbanyak tanaman kopi yaitu dengan menggunakan 

perbanyakan vegetative dengan cara setek (Nengsih & Wahyu, 2021). Perbanyak 

dengan stek memiliki beberapa kelebihan seperti tidak ditemukan tunas palsu, tidak 

terdapat pengaruh buruk dari batang bawah serta dapat berproduksi lebih cepat 1 tahun 

(Tarigan, 2017). Selain itu penggunaan teknik stek dalam sistem budidaya memiliki 
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keunggulan berupa keseragaman pertumbuhan serta kestabilan sifat genetik yang 

identik dengan tanaman induk. Pembentukan akar merupakan tahapan awal yang 

krusial dalam perbanyakan vegetatif, termasuk pada metode stek, meskipun demikian 

sering terjadi kendala karena proses inisiasi akar yang sulit terjadi. Salah satu faktor 

penting yang turut memengaruhi keberhasilan pertumbuhan stek adalah jumlah ruas 

batang yang digunakan. (Trisnaningsih & Wahyuasih, 2015) menyatakan bahwa 

peningkatan kandungan karbohidrat dan nitrogen yang disebabkan oleh jumlah ruas 

batang dapat menstimulasi tumbuhnya akar serta tunass pada tanaman hasil 

perbanyakan. 

Sapri & Febrialdi (2021), menyatakan bahwa jumlah ruas pada stek kopi 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap beberapa parameter pertumbuhan, 

seperti panjang tunas, diameter tunas, luas daun total, dan panjang akar, yang secara 

keseluruhan memengaruhi sistem perakaran pada bibit kopi robusta. Namun demikian, 

perlakuan jumlah ruas menunjukkan perbedaan yang nyata hanya pada bobot basah dan 

bobot kering akar. Teknik perbanyakan tanaman kopi melalui stek memungkinkan 

diperolehnya individu tanaman baru dalam jumlah banyak dengan sifat genetik yang 

identik dengan tanaman induk dalam waktu relatif singkat. Selain itu, stek diketahui 

memiliki sistem perakaran yang kuat, sebanding dengan hasil perbanyakan secara 

generatif (Muningsih et al., 2019). Aplikasi zat pengatur tumbuh (ZPT) yang berasal 

dari urin sapi berpotensi dimanfaatkan sebagai alternatif alami, mengingat urin sapi 

merupakan limbah organik yang umumnya belum dimanfaatkan secara optimal. 

Kandungan hara yang tinggi dalam urin sapi, yang berasal dari konsumsi pakan berupa 

dedaunan kaya nutrisi, menjadikannya sebagai agen pemacu pertumbuhan tanaman 

sekaligus penyubur tanah. Komponen Zat Pengatur Tumbuh pada urine sapi  cukup 

efisien atau tidak rumit saat diaplikasikan (Hendriyatno et al., 2019). ZPT yang 

diaplikasikan pada saat pembibitan bermanfaat dalam merangsang pertumbuhan bibit 

(Masrita & Zahara, 2021). Berdasarkan beberapa acuan tersebut penting untuk 

dilaksanakan Penelitian  terkait penggunaan beberapa nomor ruas dan penambahan urin 



Volume 8 No. 3, Juli 2025, Hal 336 - 343                   E-ISSN: 2622 - 6286 

  339 
 

Pengaruh Aplikasi Urin Sapi Serta Jumlah Ruas terhadap Pertumbuhan Stek Tanaman Kopi Robusta 

(Coffea canephora L.)  Di Kabupaten Jember 

sapi dengan tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan kopi robusta dengan metode stek. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan September-Desember 2024 di Desa Jubung, 

Kecamatan Sukorambi, Kabupaten Jember 

2.2 Rancangan Penelitian 

Peralatan yang digunakan meliputi parang, polybag berukuran 12 × 20 cm, gelas 

ukur 1000 mL, gunting stek, timbangan, alat penyiram (gembor), saringan, kamera, 

cangkul, pisau ukuran besar, dan logbook. Komponen yang diperlukan pada penelitian 

terdiri atas: bambu, paranet, plastik sungkup, tanah topsoil, entres kopi robusta, air 

bersih, dan urin sapi. Penelitiian ini menggunakan metoda Rancangan Acak Kelompok 

faktorial yang melibatkan dua faktor.. Faktor pertama adalah konsentrasi urin sapi yang terdiri 

atas tiga taraf perlakuan, yaitu 30% (U1), 45% (U2), dan 60% (U3).Faktor kedua adalah 

jumlah ruas batang stek yang terdiri atas tiga taraf perlakuan, yaitu R1 = 3 ruas, R2 = 

4 ruas, dan R3 = 5 ruas. Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali untuk 

memperoleh data yang representatif. 

2.2.1 Peryiapan Lahan  

Lahan yang digunakan sebagai tempat penelitian dibersihkan dengan 

menggunakan cangkul untuk mengoptimalkan lahan yang digunakan dalam proses 

pertumbuhan stek tanaman kopi.  

2.2.2. Pembuatan Naungan  

Naungan pada tanaman kopi erat kaitannya dengan intensitas cahaya matahari 

yang dapat diserap oleh tanaman kopi. Pada fase pembibitan tinggi naungan lebih tinggi 

dibandingkan pada fase generative (Arief, 2011) 

2.2.3. Penyiapan Media Tanam 

Media tanam yang dimanfaatkan diantaranya tanah top soil, pasir dan pupuk 

kandang dengan rasio 1 : 1  1. 
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2.2.4. Persiapan Bahan Stek Kopi Robusta 

Bahan stek yang digunakan pada kopi Robusta adalah entres cabang ortotrop dan 

dipotong sesuai dengan perlakuan yaitu 3 ruas, 4 ruas dan 5 ruas 

2.2.5. Pengaplikasian ZPT Urin Sapi 

Aplikasi ZPT urin sapi pada entres cabang ortrotop kopi robusta dengan cara 

direndam  sesuai dengan konsentrasi perlakuan yaitu 30%, 45% dan 60%. 

2.2.6. Penanaman 

Penanaman dilakukan setelah perendaman sesuai dengan perlakuan konsentrasi 

selama 30 menit dan harus segera ditanam 

2.2.7. Pemeliharaan 

Pemeliharaan pada tanaman bertujuan untuk mengurangi serangan organism 

pengganggu tanaman (OPT) pada pertumbuhan stek tanaman kopi robusta 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian berdasarkan uji anova menunjukkan bahwa parameter Persentase 

Stek Hidup, Panjang Tunas, dan Panjang Daun berpengaruh sangat nyata (**). Hasil 

dilakukan uji lanjut menggunakan uji lanjut BNJ dengan taraf 5% (Tabel 1).  

Tabel 1. Hasil Uji Anova Pertumbuhan Bibit Kopi Robusta 

Parameter Pengamatan Hasil Analisis 

Setek Hidup (%) ** 

Panjang Tunas (cm) ** 

Panjang Daun (cm) ** 

 

Pada tabel 2 menjelaskan perlakuan konsentrasi 30% urin sapi efektif terhadap 

persentase stek tumbuh tunas sebesar 0,30%. Penurunan pertumbuhan tunas pada stek 

tanaman disebabkan oleh tingginya konsentrasi urin sapi yang diberikan, di mana 

peningkatan dosis tersebut cenderung berdampak negatif terhadap proses pertumbuhan 

tunas. Unsur nitrogen (N) yang terkandung dalam urin sapi tergolong bagian dari  unsur 

hara esensial yang memiliki tugas penting dalam menunjang fase pertumbuhan 

vegetatif pada tanaman, terutama pada perkembangan batang, daun, tunas, dan akar. 

Pernyataan tersebut selaras dengan (Murdaningsih, 2017) bahwa ZPT urin sapi yang 
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mengandung auksin sebagai hormon pertumbuhan mempunyai pengaruh fisiologis 

terhadap aspek perkembangan dan pertumbuhan diantaranya pembentukan akar, 

tingkat konsentrasi ZPT. Selain kandungan auksin, terdapat kandungan giberellin pada 

urine sapi (Wahidah Nasution et al., 2014). Unsur hara yang terkandung dalam urine 

sapi yaitu, Nitrogen 1.4 – 2.2  %,  Fosfor 0. 6 – 0. 7 % dan Kallium 1. 6-  2. 1 % 

(Ilhamiyah et al., 2021). Selain itu, fosfor berperan dalam merangsang pembentukan 

bunga dan buah, sedangkan unsur hara kalium berfungsi dalam mengoptimalkan proses 

fotosintesis, mengaktifkan berbagai sistem enzim, memperkuat sistem perakaran, serta 

mengoptimalkan daya tahan tanaman terhadap serangan organisme pengganggu 

tanaman (OPT) (Ida et al., 2019)  

Tabel 2. Konsentrasi Urin Sapi Terhadap Persentase Stek Hidup 

Konsentrasi Urin Sapi Persentase Stek Tumbuh 

30% 0,30 b 

45% 0,27a 

60% 0,25a 
Ket: Angka yang yang dampingi oleh huruf kecil yang sama menyatakan berbeda tidak 

nyata pada uji BNJ 5%. 

 

Tabel 3 menjelaskan pemberian urin sapi dengan konsentrasi 30% efektif 

terhadap panjang tunas dengan nilai sebesar 2,85 cm. Pada konsentrasi urin sapi 30% 

ini merupakan konsentrasi terbaik karena perlakuan ini dapat memberi unsur hara yang 

proposional bagi tanaman terutama pada unsur hara  Nitrogen (N). Hal ini didukung 

oleh pernyataan (Triastuti & En Yulia, 2016)) bahwa Unsur nitrogen (N) yang 

terkandung dalam urin sapi merupakan salah satu unsur hara esensial yang sangat 

diperlukan dalam fase pertumbuhan vegetative/stek, seperti batang, daun, dan tunas. 

Ketersediaan nitrogen yang memadai dapat mempercepat proses pembelahan sel, 

sehingga mendukung pertumbuhan tanaman secara menyeluruh. Secara khusus, 

nitrogen berperan penting dalam merangsang pertumbuhan batang yang selanjutnya 

berkontribusi terhadap peningkatan jumlah dan perkembangan tunas. 
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Tabel 3. Konsentrasi Urin Sapi Terhadap Panjang Tunas 

Konsentrasi Urin Sapi Panjang Tunas 

30% 2,85 c 

45% 2,08 b 

60% 2,00 a 
Ket: Angka yang yang dampingi oleh huruf kecil yang sama menyatakan berbeda 

tidak nyata pada uji BNJ 5%. 

 

Tabel 4 menjelaskan penerapan konsentrasi 60% urin sapi efektif terhadap 

panjang daun dengan nilai sebesar 4,88 cm. Merurut pernyataan  (Herlina et al., 2016) 

hormon auksin pada urin sapi mampu memicu pertumbuhan tunas sehingga panjang 

daun dan jumlah daun akan meningkat. Kandungan auksin dan sitokinin pada urin sapi 

akan merangsang pembelahan dan pembesaran sel pada daun muda, sehingga panjang 

daun juga meningkat sehingga konsentrasi 60% merupakan konsentrasi yang efektif 

untuk mengakomodasi kebutuhan unsur hara. Pada tanaman vegetatif membutuhkan 

untuk hara untuk melakukan proses metabolisme untuk mendorong pembelahan sel 

seperti daun, batang sehingga dapat melancarkan proses fotosintesis. Selain itu 

pemberian urin sapi yang telah difermentasikan dapat berpengaruh terhadap luas daun, 

volume akar dan bobot kering pada umur 16 mst ((Roniawaty et al., 2015).  

Tabel 4. Konsentrasi Urin Sapi Terhadap Panjang Daun 

Konsentrasi Urin Sapi Panjang Daun (cm) 

30% 2,35 a 

45% 2,44 a 

60% 4,88 b 
Ket: Angka yang yang dampingi oleh huruf kecil yang sama menyatakan berbeda tidak 

nyata pada uji BNJ 5%. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Mengacu pada hasil kajian dapat diambil kesimpulan bahwa pengaruh urin sapi 

terhadap pertumbuhan stek kopi robusta menunjukkan pengaruh sangat nyata pada 

parameter persentase stek hidup, panjang tunas, panjang daun. Perlakuan terbaik 

terdapat pada konsentrasi urin sapi 30%. 
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